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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti Organizational Learning berpengaruh terhadap Innovation, untuk
meneliti Inter-Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation, untuk meneliti Innovation berpengaruh terhadap
Firm Performance, untuk meneliti Organizational Learning berpengaruh Terhadap Firm Performance Dimediasi
Oleh Innovation, dan untuk meneliti Inter Firm Resources berpengaruh Terhadap Firm Performance Dimediasi
Oleh Innovation. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria
tertentu. Analisis data panel dan hipotesis diuji dengan menggunakan AMOS dengan Model Persamaan Struktural
(Structural Equation Model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Learning berpengaruh positif
terhadap Innovation, Inter-Firm Resources berpengaruh positif terhadap Innovation, Innovation berpengaruh
positif terhadap Firm Performance, Organizational Learning berpengaruh positif Terhadap Firm Performance
Dimediasi Oleh Innovation, dan Inter Firm Resources berpengaruh positif Terhadap Firm Performance Dimediasi
Oleh Innovation..

Kata Kunci: Organizational Learning, Inter Firm Resources, Innovation, Firm Performance.

PENDAHULUAN

Kapal memiliki berbagai macam peralatan yang menunjang kelancaran operasi kapal,
dimana alat-alat tersebut memiliki fungsi masing-masing. Alat-alat tersebut memerlukan suatu
perawatan rutin, supaya dapat menunjang kelancaran operasi kapal dan memenuhi ketentuan
pemerintah tentang kelaiklautan kapal. Di dalam peraturan pemerintah No.51 tahun 2002
tentang perkapalan disebutkan, keselamatan kapal adalah material, konstruksi, bangunan,
permesinan, dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta perlengkapan termasuk radio dan
elektronika kapal. Berdasarkan dari anggapan kita bahwa hal ini sangat mudah. Kenyataannya
hanya sedikit pemilik kapal yang mampu memenuhi kebutuhan sesuai standar perawatan,
padahal tidak seorangpun yang dapat memastikan apakah standarnya sudah dicapai apa belum.
Untuk menerapkan melaksanakan sistim manajemen perawatan kapal, perusahaan
membutuhkan manajerial yang bagus agar kapal-kapalnya dapat beroperasi dengan baik dan
lancar. Dalam meningkatkan indikator kinerja penting yang disebut sebagai ukuran obyektif
dan dianggap bermasalah (Rehman et al., 2021). Keberlanjutan Kinerja saat ini dianggap
sebagai elemen penting dalam memperoleh keunggulan kompetitif dan meningkatkan
kapasitas inovatif organisasi (Purvis dan Mao, 2019). Dalam mengelola dan mempertahankan
kinerja organisasi telah menjadi salah satu isu terpenting dalam studi organisasi selama
beberapa dekade. Kinerja dapat ditentukan oleh seberapa efisien dan efektif suatu perusahaan
memanfaatkan sumber daya yang paling sedikit dalam keadaan tertentu. Hasil organisasi
diukur berdasarkan ukuran finansial dan non-finansial. Indikator kinerja keuangan adalah; laba
atas investasi, laba atas ekuitas, volume penjualan, margin keuntungan, dan rasio laba terhadap
pendapatan. Sebaliknya, indikator kinerja non-keuangan adalah kepuasan pelanggan/karyawan
internal, kepuasan pelanggan eksternal, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial (Inthavong et
al., 2023).
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Dalam dunia persaingan yang terus meningkat saat ini, pembelajaran organisasi telah
terjadi dianggap sebagai kemampuan inti dari perusahaan yang efektif (Bamiatzi et al., 2016)
dan elemen kunci strategi perusahaan (Schilling dan Fang 2014). Pada tingkat yang lebih luas,
mempromosikan pembelajaran organisasi memainkan peran kunci dalam mengubah dan
meningkatkan nasional ekonomi karena pembelajaran organisasi merupakan upaya untuk
menciptakan aset pengetahuan serta mengedepankan metode praktis untuk mengelola aset
pengetahuan (North dan Kumta, 2018). Pembelajaran diyakini sebagai sumber keunggulan
kompetitif berikutnya atau satu-satunya sumber keunggulan kompetitif (Ferndndez-Mesa dan
Alegre, 2015) sangat penting bagi keduanya sarjana dan praktisi untuk mengeksplorasi
signifikansinya dalam pengembangan organisasi. Studi yang ada telah lama mengungkapkan
efek positif dari pembelajaran organisasi pada kinerja organisasi (Chung et al., 2015; Popova-
Nowak dan Cseh, 2015). Namun, mekanisme bagaimana pembelajaran organisasi
meningkatkan Kinerja organisasi memerlukan teori yang lebih baik (Hakala, 2011). Beberapa
sarjana berpendapat bahwa hubungan antara pembelajaran organisasi dan kinerja mungkin
tidak langsung (Altinay et al., 2016). Penting untuk mengidentifikasi memediasi variabel antara
kedua faktor ini untuk lebih mempromosikan efek pembelajaran organisasi. Selain itu, ada
peningkatan penekanan pada menyebarkan operasi internal untuk meningkatkan hasil dari
sumber daya tingkat perusahaan dan kemampuan, seperti pembelajaran organisasi. Oleh karena
itu, tujuan kami saat ini belajar ada dua. Pertama, kami menyelidiki mekanisme yang mendasari
hubungan antara pembelajaran organisasi dan kinerja perusahaan dengan mengidentifikasi
mediator. Kedua, kami melihat ke dalam operasi internal organisasi untuk mengidentifikasi
moderator yang meningkatkan efek pembelajaran organisasi.

Manajemen Transportasi Laut

Menurut Irman (2023), Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari 13.446 pulau.
Sebagai negara kepulauan, transportasi laut diperlukan untuk mendukung vitalitas
perekonomian. fasilitasi sarana dan prasarana diperlukan untuk melancarkan kegiatan ekonomi
dengan menggunakan transportasi laut. Pelabuhan sebagai salah satu sarana penting untuk
memperlancar transportasi laut yang berujung pada percepatan pertumbuhan ekonomi di
beberapa provinsi di Indonesia. Perkembangan ekonomi maritim tidak lepas dari peran
pelabuhan dalam mendukung industri yang aktif bergerak dalam kegiatan ekspor dan impor.
Hal ini sesuai dengan peran pelabuhan sebagai tempat pertemuan (interface) dua moda
transportasi, yaitu transportasi laut dan transportasi darat. Transportasi atau transport diartikan
sebagai tindakan atau kegiatan mengangkut atau memindahkan muatan (barang dan orang) dari
satu tempat ke tempat lain, atau dari tempat asal ketempat tujuan. Tempat asal dapat merupakan
daerah produksi, dan tempat tujuan adalah daerah konsumen (atau pasar).

Firm Performance

Kinerja organisasi adalah salah satu yang paling area penelitian dalam manajemen. Oleh
karena itu, tidak ada ukuran tunggal sesuai untuk semua delapan tujuan dari pembelajaran
organisasi (Srimai, Damsaman dan Bangchokdee, 2011).
Dalam dunia persaingan yang semakin meningkat saat ini, pembelajaran organisasi telah
menjadi hal yang penting dianggap sebagai kemampuan inti perusahaan yang efektif (Bamiatzi
et al. 2016) dan elemen kunci strategi perusahaan (Schilling dan Fang 2014). Oleh karena itu,
agar perusahaan dapat menikmati kinerja yang unggul, disarankan untuk melakukan
kemampuan inovasi harus merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat, dan hal itu akan
tercapai melalui penekanan tinggi pada inovasi (Hamid dan Gharneh, 2017). Penelitian masa
lalu pada skala besar dan usaha kecil dan menengah menemukan hubungan positif antara
kemampuan inovasi dan kesuksesan pasar (Omar et al., 2016; Pongsathornwiwat et al., 2019).
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Organizational Learning

Pentingnya pembelajaran organisasi pada UKM telah dipelajari oleh berbagai peneliti,
dimana mereka menaruh banyak perhatian pada penekanan studi mereka terhadap investasi
pembelajaran organisasi yang membantu dalam menentukan perusahaan Kinerja secara
keseluruhan (Nafei, 2015; Rehman dkk., 2019; Shurafa & Mohamed, 2016). Selanjutnya,
pembelajaran organisasi pada UKM telah melalui berbagai proses yang dilakukan oleh
karyawan perusahaan harus mempengaruhi hasil yaitu memperoleh informasi, distribusi, dan
menafsirkan informasi (Shurafa dan Mohamed, 2016). Ini tahapan membantu dalam
mengembangkan kemampuan dan perilaku perusahaan dengan menggunakan kesamaan
tertentu pengalaman dan mengakui perkembangan informasi baru (Rehman et al., 2019).
Pembelajaran organisasi merupakan variabel penting yang dapat membantu perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan daya saing untuk meningkatkan kinerja perusahaan UKM (Kim et
al., 2017).

Inter Firm Resources

Kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan finansial
dari inovasi tertentu. Dalam teori pandangan berbasis sumber daya, kinerja perusahaan
biasanya mengacu pada laba, yang secara umum menggambarkan keuntungan sisa pendapatan
yang dihasilkan oleh perusahaan setelah membayar biaya untuk sumber daya dan kemampuan
yang digunakan

menghasilkan pendapatan itu (Ma et al., 2019). Namun, hal ini juga dapat menggambarkan
ukuran Kkinerja keuangan lainnyasebagai laba atas investasi, manfaat biaya, dan dampak
anggaran (Holdford, 2018). Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan dua
pendekatan yaitu Kinerja pasar dan kinerja keuangan.

Innovation

Kemampuan inovasi mengacu pada kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi ide-
ide baru, mengubahnya menjadi produk/jasa baru yang meningkatkan Kinerja perusahaan.
Selain itu, kemampuan inovasi dalam perusahaan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan keandalan operasional dan memperkaya kinerja; kapabilitas inovasi adalah
kunci yang mendorong keunggulan kompetitif.

Kerangka Pikir
Gambar 2.1Kerangka Pikir
Pengaruh Pembelajaran Karyawan Dan Penggunaan Sumber Daya Terhadap Kinerja
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— : Pengaruh Langsung (Direct Effect)
----- » : Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)
Sumber: Dovbischuk (2022).

Hipotesis

Menurut Eghtesadi dan Hamidizadeh (2012), meneliti 180 karyawan yang bekerja pada
perusahaan kimia di Iran ditemukan bahwa semakin baik organizational learning dapat
meningkatkan innovation. Hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

Hipotesis 1: Organizational Learning berpengaruh terhadap Innovation.

Di dalam penelitian Demirkan (2018), meneliti 306 karyawan yang bekerja pada perusahaan
bioteknologi di Amerika Serikat ditunjukkan bahwa semakin baik inter firm resource dapat
meningkatkan innovation. Hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

Hipotesis 2: Inter-Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation.

Siahaan dan Tan (2020) meneliti 260 karyawan yang bekerja pada perusahaan SME di
Indonesia. ditemukan bahwa semakin baik innovation dapat meningkatkan firm performance.
Hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

Hipotesis 3: Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance.

Inthavong et al. (2021) meneliti 710 karyawan yang bekerja pada perusahaan manufaktur di
Laos menemukan bahwa semakin baik organizational learning dapat meningkatkan firm
performance.

Mengikuti penelitian Sanzo dkk. (2012), dalam penelitian ini, kami mendefinisikan
pembelajaran organisasi sebagai suatu proses dinamis yang melaluinya anggota menciptakan,
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan berdasarkan informasi yang dikumpulkan
untuk mengembangkan sumber daya dan kemampuan organisasi. Hipotesis dinyatakan sebagai
berikut:

Hipotesis 4: Pengaruh Organizational Learning Terhadap Firm Performance.

Dalam penelitian Celtekligil et al. (2021) meneliti 320 karyawan yang bekerja pada perusahaan
sector jasa di Turki ditemukan bahwa semakin baik inter firm resource dan innovation dapat
meningkatkan firm performance. Hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

Hipotesis 5: Pengaruh Inter Firm Resources Terhadap Firm Performance.

Menurut Zhu et al. (2019), meneliti450 karyawan yang bekerja pada perusahaan jasa di Cina
menunjukkan bahwa semakin baik organizational learning dapat meningkatkan firm
performance disebabkan oleh adanya innovation yang semakin baik. Hipotesis dinyatakan
sebagai berikut:

Hipotesis 6: Pengaruh Organizational Learning Terhadap Firm Performance dimediasi
oleh Innovation.

Dalam penelitian Adnan et al. (2018) bahwa 360 karyawan yang bekerja pada perusahaan
manufaktur di Pakistan ditemukan bahwa semakin baik organizational learning dapat
meningkatkan firm performance disebabkan oleh innovation yang semakin baik. Kolaborasi
merupakan faktor yang membantu organisasi untuk menjalin kemitraan dengan organisasi lain,
untuk memanfaatkan kekuatan pihak lain untuk mengatasi kelemahan mereka. Oleh karena itu,
kolaborasi meningkatkan kekuatan organisasi untuk berinovasi produk sehingga meningkatkan
kinerja bisnis yang dijalankan oleh perusahaan. Hipotesis dinyatakan sebagai berikut:
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Hipotesis 7: Pengaruh Organizational Learning Terhadap Firm Performance dimediasi
oleh Innovation.

METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
mewakili paham positivisme, sementara itu penelitian kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang mewakili paham naturalistik (fenomenologis) (Mulyadi, 2011). Pendekatan
kuantitatif memunculkan kesulitan dalam mengontrol variabel-variabel lain yang dapat
berpengaruh terhadap proses penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk
menciptakan validitas yang tinggi juga diperlukan kecermatan dalam proses penentuan sampel,
pengambilan data dan penentuan alat analisisnya. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni
hingga Bulan Juli. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dovbischuk
(2022) yang menganalisis Pengaruh Organizational Learning dan Inter Firm Resources
Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh Innovation. Organizational Learning dan Inter
Firm Resources sebagai variabel bebas (Independent Variable). Innovation sebagai variabel
perantara (Intervening Variable). Firm Performance sebagai variabel terikat (Dependent
Variable). Unit analisisnya adalah Karyawan Logistik PT Kartika Samudra Adijaya sebagai
responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Adapun profil responden dari Karyawan Divisi Logistik Karyawan Logistik PT Kartika
Samudra Adijaya sebagai berikut:

Tabel 4.1
Profil Responden
Profil Keterangan Frekuensi Pers(g/r;;ase
Gender Pria _ 44 31,40
Wanita 96 68,60
20-30 Tahun 34 24,30
Usia 31-40 Tahun 44 31,40
41-50 Tahun 62 44,30
Pendidikan Terakhir SMA atau Sederajat 23 16,40
Diploma (D1/D2/D3/D4) 30 21,40
Sarjana (S1/S2/S3) 54 38,60
Lainnya 33 23,60
Jabatan Staf 61 43,60
Kepala Seksi 38 27,10
Kepala Bagian 32 22,90
Lainnya 9 6,40
Lama Bekerja 1-5 Tahun 27 19,30
6-10 Tahun 44 31,40
11-15 Tahun 50 35,70
>15 Tahun 19 13,60

Sumber: Hasil Pengolahan Data Di Lapangan

Pada Tabel 4.1 tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki usia minimal 41 Tahun
hingga 50 Tahun diperoleh sebanyak 62 responden atau berdasarkan persentase sebesar 44,30 persen.
Karyawan memahami pentingnya inovasi yang dilakukan untuk menciptakan kemampuan perusahaan
di dalam meningkatkan kinerja bisnis yang dijalankan. Karyawan yang memiliki pendidikan terakhir
Sarjana (S1/S2/S3) paling dominan diperoleh sebanyak 54 responden atau berdasarkan persentase
sebesar 38,60 persen. Karyawan yang memiliki jabatan Staff paling dominan diperoleh sebanyak 61
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responden atau berdasarkan persentase sebesar 43,60 persen. Karyawan yang memiliki lama bekerja
minimal sebelas tahun hingga lima belas tahun paling dominan diperoleh sebanyak 50 responden atau
berdasarkan persentase sebesar 35,70 persen.

Analisis Hasil Penelitian

Rancangan uji hipotesis ini adalah hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian, berkaitan dengan
ada tidaknya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, maka digunakan
pengujian hipotesis nol (HO) dan Hipotesis alternatif (H1) menunjukkan adanya pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat: 1. Jika (P value / Sig ) < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima 2.
Jika (P value / Sig ) > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak.

Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
H1: Organizational 0,320 0,002
Learning  berpengaruh Hol ditolak
terhadap Innovation. Halditerima
H2: Inter-Firm 0,130 0,002 Ho2 ditolak
Resources berpengaruh Haz2 diterima
terhadap Innovation.
H3: Innovation 0,350 0,001 Ho3 ditolak
berpengaruh  terhadap Ha3 diterima
Firm Performance.
H4: Organizational Ho4 ditolak
Learning berpenga_ruh 0,210 0,012 Ha4 diterima
terhadap Firm
Performance.
H5: Inter Firm Resource Ho5 ditolak
berpengaruh  terhadap 0,220 0,000 Hab5 diterima
Firm Performance.
H6:Organizational Ho6 ditolak
Learning  berpengaruh Ha6 diterima
Terhadap Firm 0,112 0,000
Performance Dimediasi
Oleh Innovation.
H7: Inter Firm Resources Ho7 ditolak
berpengaruh  Terhadap Ha7 diterima
Firm Performance 0,045 0,000
0,2100,210Dimedjiasi
Oleh Innovation.

Sumber : Hasil Pengolahan Data Di Lapangan
1. Analisis Organizational Learning berpengaruh terhadap Innovation.
Hipotesis 1: Organizational Learning berpengaruh terhadap Innovation.
Pengujian hipotesis satu yaitu untuk menguji Organizational Learning berpengaruh
terhadap Innovation.
Pengujian Hipotesa
Hipotesis null (H 57) dan hipotesis alternatif (Hy1) yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:
Hgy1: Tidak terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Innovation.
Hg1: Terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Innovation.

Pada pengujian hipotesis satu ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,320 dan
nilai signifikan sebesar 0,002. Nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Hol ditolak Hal diterima maka dapat diartikan bahwa terdapat
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pengaruh Organizational Learning terhadap Innovation. Sehingga hipotesis pertama yaitu

terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Innovation terbukti dan diterima.

2. Analisis Inter-Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation.

Hipotesis 2: pengaruh Inter-Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation.
Pengujian hipotesis dua yaitu untuk menguji pengaruh Inter-Firm Resources terhadap

Innovation.

Pengujian Hipotesa

Hipotesis null (H 52) dan hipotesis alternatif (H,») yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:

Ho2: Tidak terdapat pengaruh Inter-Firm Resources terhadap Innovation.

Ha2: Terdapat pengaruh Inter-Firm Resources terhadap Innovation.

Pada pengujian hipotesis dua ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,130 dan
nilai signifikan sebesar 0,002. Nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho2 ditolak Ha2 diterima maka dapat diartikan bahwa Inter-
Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation, sehingga hipotesis kedua yaitu Inter-Firm
Resources berpengaruh terhadap Innovation terbukti dan diterima.

3. Analisis Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance.

Hipotesis 3: Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance.

Pengujian hipotesis tiga yaitu untuk menguji Innovation berpengaruh terhadap Firm
Performance.

Pengujian Hipotesa

Hipotesis null (H 53) dan hipotesis alternatif (H,3) yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:
Ho3: Tidak terdapat pengaruh Innovation terhadap Firm Performance.

Ha3: Terdapat pengaruh Innovation terhadap Firm Performance.

Pada pengujian hipotesis tiga ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,350 dan
nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho3 ditolak Ha3 diterima maka dapat diartikan bahwa
Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance, sehingga hipotesis ketiga yaitu
Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance terbukti dan diterima.

4. Analisis Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance.

Hipotesis 4: Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance.

Pengujian hipotesis empat yaitu untuk menguji Organizational Learning berpengaruh terhadap
Firm Performance.

Pengujian Hipotesa

Hipotesis null (H y4) dan hipotesis alternatif (H,4) yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:

Ho4: Tidak terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Firm Performance.
Ha4: Terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Firm Performance.

Pada pengujian hipotesis empat ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,210 dan
nilai signifikan sebesar 0,012. Nilai signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho4 ditolak Ha4 diterima maka dapat diartikan bahwa
Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance, sehingga hipotesis
keempat yaitu Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance terbukti dan
diterima.

5. Analisis Inter Firm Resource berpengaruh terhadap Firm Performance.

Hipotesis 5: Inter Firm Resource berpengaruh terhadap Firm Performance.

Pengujian hipotesis lima yaitu untuk menguji Inter Firm Resource berpengaruh terhadap Firm
Performance.

Pengujian Hipotesa

Hipotesis null (H 55) dan hipotesis alternatif (Hg5) yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:
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Ho5: Tidak terdapat pengaruh Inter Firm Resource terhadap Firm Performance.
Hab: Terdapat pengaruh Inter Firm Resource terhadap Firm Performance.

Pada pengujian hipotesis lima ditunjukkan dengan nilai estimate (p) sebesar 0,220 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho5 ditolak Ha5 diterima maka dapat diartikan bahwa Inter
Firm Resource berpengaruh terhadap Firm Performance, sehingga hipotesis kelima yaitu Inter
Firm Resource berpengaruh terhadap Firm Performance terbukti dan diterima.

6. Analisis Organizational Learning berpengaruh Terhadap Firm Performance Dimediasi
Oleh Innovation.
Hipotesis 6: Organizational Learning berpengaruh Terhadap Firm Performance
Dimediasi Oleh Innovation.

Pengujian hipotesis enam yaitu untuk menguji Organizational Learning berpengaruh
Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh Innovation.
Pengujian Hipotesa
Hipotesis null (H 46) dan hipotesis alternatif (H,g) yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:
Ho6: Tidak terdapat pengaruh Organizational Learning Terhadap Firm Performance

Dimediasi Oleh Innovation.

Ha6: Terdapat pengaruh Organizational Learning Terhadap Firm Performance Dimediasi

Oleh Innovation.

Pada pengujian hipotesis enam ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,112 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho6 ditolak Ha6 diterima maka dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh Human Resources berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis
keenam vyaitu terdapat pengaruh Human Resources berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
terbukti dan diterima.

7. Analisis Inter Firm Resources berpengaruh Terhadap Firm Performance Dimediasi
Oleh Innovation.
Hipotesis 7: Inter Firm Resources berpengaruh Terhadap Firm Performance Dimediasi
Oleh Innovation.

Pengujian hipotesis tujuh yaitu untuk menguji Inter Firm Resources berpengaruh
Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh Innovation.
Pengujian Hipotesa
Hipotesis null (H 57) dan hipotesis alternatif (H,7) yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:
Ho7: Tidak terdapat pengaruh Inter Firm Resources Terhadap Firm Performance Dimediasi

Oleh Innovation.

Ha7: Terdapat pengaruh Inter Firm Resources Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh

Innovation.

Pada pengujian hipotesis tujuh ditunjukkan dengan nilai estimate (B) sebesar 0,045 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho7 ditolak Ha7 diterima maka dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh Inter Firm Resources Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh Innovation,
sehingga hipotesis ketujuh yaitu terdapat pengaruh Inter Firm Resources berpengaruh
Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh Innovation terbukti dan diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dalam bab-bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
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1. Pada pengujian hipotesis satu ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,320 dan
nilai signifikan sebesar 0,002. Nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Hol ditolak Hal diterima maka dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Innovation. Sehingga hipotesis
pertama yaitu terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap Innovation terbukti
dan diterima.

2. Pada pengujian hipotesis dua ditunjukkan dengan nilai estimate (B) sebesar 0,130 dan nilai
signifikan sebesar 0,002. Nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho2 ditolak Ha2 diterima maka dapat diartikan bahwa
Inter-Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation, sehingga hipotesis kedua yaitu
Inter-Firm Resources berpengaruh terhadap Innovation terbukti dan diterima.

3. Pada pengujian hipotesis tiga ditunjukkan dengan nilai estimate (f) sebesar 0,350 dan
nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho3 ditolak Ha3 diterima maka dapat diartikan bahwa
Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance, sehingga hipotesis ketiga yaitu
Innovation berpengaruh terhadap Firm Performance terbukti dan diterima.

4. Pada pengujian hipotesis empat ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,210 dan
nilai signifikan sebesar 0,012. Nilai signifikan sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho4 ditolak Ha4 diterima maka dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance,
sehingga hipotesis keempat yaitu terdapat pengaruh Organizational Learning terhadap
Firm Performance terbukti dan diterima.

5. Pada pengujian hipotesis lima ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,220 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho5 ditolak Ha5 diterima maka dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh Inter Firm Resources Terhadap Firm Performance, sehingga hipotesis
lima yaitu terdapat pengaruh Inter Firm Resources berpengaruh Terhadap Firm
Performance terbukti dan diterima..

6. Pada pengujian hipotesis enam ditunjukkan dengan nilai estimate () sebesar 0,112 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho6 ditolak Ha6 diterima maka dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance
dimediasi oleh Innovation, sehingga hipotesis keenam vyaitu terdapat pengaruh
Organizational Learning berpengaruh terhadap Firm Performance dimediasi oleh
Innovation terbukti dan diterima.

7. Pada pengujian hipotesis tujuh ditunjukkan dengan nilai estimate (f3) sebesar 0,045 dan
nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil adalah Ho7 ditolak Ha7 diterima maka dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh Inter Firm Resources Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh
Innovation, sehingga hipotesis ketujuh yaitu terdapat pengaruh Inter Firm Resources
berpengaruh Terhadap Firm Performance Dimediasi Oleh Innovation terbukti dan
diterima..
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